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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Potensi pariwisata di Kawasan Wisata Bukit Ummat mencakup kekayaan 

alam. Semua potensi pariwisata di Kawasan Wisata Bukit Ummat memiliki 

nilai-nilai edukatif yang dapat dieksplorasi dan diungkapkan sebagai daya tarik 

bagi para wisatawan. Dengan adanya aset berupa objek dan daya tarik pariwisata 

alam, Kawasan Wisata Bukit Ummat dapat dikembangkan sebagai tujuan wisata 

yang menarik. Dalam pelaksanaannya, paket wisata ini dirancang untuk 

menghadirkan nilai-nilai edukatif terhadap objek dan daya tarik pariwisata yang 

ada. 

Peluang yang ada dalam potensi pariwisata di Kabupaten Lombok Barat 

adalah kesempatan untuk mengembangkan usaha yang dapat dimanfaatkan oleh 

masyarakat untuk meningkatkan pendapatan mereka melalui pembukaan 

lapangan kerja di objek wisata. Selain memberikan manfaat ekonomi bagi 

masyarakat, potensi wisata ini juga dapat meningkatkan Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) dan memiliki potensi untuk menjadi destinasi wisata unggulan. 

Namun, dalam proses pengembangan potensi pariwisata ini, terdapat 

beberapa tantangan yang perlu dihadapi. Salah satunya adalah persepsi negatif 

atau mindset yang dimiliki oleh masyarakat terkait dengan pariwisata. Selain itu, 

perencanaan yang belum terintegrasi dengan baik, keterbatasan aksesibilitas 

fasilitas dan infrastruktur pendukung, serta kurang optimalnya Sumber Daya 
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Manusia (SDM) yang ada juga menjadi tantangan dalam pengembangan potensi 

pariwisata ini. Selain itu, kebersihan lokasi wisata juga menjadi hal yang perlu 

diperhatikan agar potensi pariwisata dapat berkembang dengan baik. 

Dalam menghadapi tantangan ini, perlu adanya upaya kolaborasi antara 

pemerintah, masyarakat, dan pihak terkait lainnya. Pemerintah dapat 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang manfaat pariwisata dan melakukan 

upaya edukasi untuk mengubah persepsi negatif menjadi positif. Selain itu, 

perencanaan yang terintegrasi dengan baik, peningkatan aksesibilitas fasilitas 

dan infrastruktur pendukung, serta peningkatan kualitas SDM melalui pelatihan 

dan pendidikan juga perlu dilakukan. 

Selain itu, pemerintah juga perlu memperhatikan kebersihan dan 

keindahan lokasi wisata dengan melakukan pengelolaan yang baik dan 

memastikan adanya fasilitas yang memadai. Dengan mengatasi tantangan-

tantangan ini, potensi pariwisata di Kabupaten Lombok Barat dapat berkembang 

dengan baik dan memberikan manfaat yang signifikan bagi masyarakat dan 

daerah tersebut. 

5.2 Saran 

1. Untuk Pemerintah, terutama Dinas Pariwisata, penting untuk 

memanfaatkan sepenuhnya potensi wisata yang dapat dikembangkan 

sebagai tujuan wisata di Kawasan Wisata Bukit Ummat. Pemerintah 

harus memberikan pelatihan kepada pengelola dan masyarakat di 

Kawasan Wisata Bukit Ummat agar mereka dapat mempelajari dan 
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memahami industri pariwisata, sehingga mereka dapat menjadi 

pengusaha dan pemandu wisata yang baik bagi para wisatawan. 

2. Untuk Pengelola, Diharapkan agar para pengelola objek wisata dapat 

memaksimalkan potensi yang sudah ada untuk mendukung kegiatan 

wisata edukasi, melakukan promosi dan memperkenalkan wisata edukasi 

kepada masyarakat secara luas, serta menyediakan fasilitas dan 

infrastruktur yang mendukung kegiatan wisata edukasi di objek wisata 

tersebut.. 

3. Pariwisata memiliki peran penting dalam pertumbuhan ekonomi suatu 

negara. Oleh karena itu, diperlukan beberapa strategi yang tepat untuk 

terus mengembangkan potensi pariwisata yang ada, terutama di 

Kabupaten Lombok Barat. Agar dapat mengetahui apakah strategi yang 

diterapkan efektif atau tidak, pemerintah terkait seharusnya melakukan 

evaluasi terhadap faktor-faktor yang menjadi kendala dalam pencapaian, 

sehingga dapat diperbaiki menjadi lebih optimal. 

4. Selain peran pemerintah, masyarakat juga memiliki peran penting dalam 

kemajuan sektor pariwisata. Masyarakat perlu menyadari betapa 

pentingnya potensi pariwisata dan menjaga lingkungan wisata, 

keamanan, serta kenyamanan bagi para wisatawan. Selain itu, 

masyarakat juga perlu aktif dan berpartisipasi dalam proses 

pengembangan potensi pariwisata agar ke depannya pariwisata Bukit 

Ummat dapat berkembang dengan baik. Dengan demikian, sektor 
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pariwisata dapat menjadi salah satu sektor yang mampu meningkatkan 

perekonomian daerah. 
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Hasil Wawancara 

No Pertanyaan  Hasil Wawancara Informan 

1. Apa saja potensi yang ada 

di Bukit Ummat ini ? 

Jadi potensi yang ada pada 

kawasan objek wisata Bukit 

Ummat yaitu, Potensi Alam 

yang dimana alamnya disini 

masih sangat asri dan masih 

alami,   Potensi 

Kebudayaan dan Potensi 

Manusia /SDM.  

 

 

 

Warga 

Masyarakat 

Bapak Samsul 

2.  Tantangan apa saja yang 

dihadapi oleh pemerintah 

dalam pengembangan 

potensi wisata ? 

Bahwa tantangan yang 

dihadapi dalam 

pengembangan potensi 

wisata di Bukit Ummat 

adalah kurangnya 

pemahaman masyarakat 

mengenai potensi wisata. 

Persepsi masyarakat yang 

negativ menjadi tantangan 

tersendiri dalam 

pengembangan potensi 

wisata, pasalnya 

masyarakat sampai saat ini 

masih memiliki pandangan 

yang kurang positif 

terhadap pengembangan 

wisata. Kebanyakan 

masyarakatnya masih 

belum sadar wisata, jadi 

untuk mengembangkannya 

menjadi sulit karena 

mendapat beragam 

penolakan. Padahal, jika 

kita melihat lebih jauh 

bahwa potensi wisata yang 

dimiliki dapat 

dimanfaatkan untuk 

berbagai macam 

kepentingan seperti 

peningkatan ekonomi 

masyarakat, membuka 

lapangan pekerjaan dan lain 

Ibu Fatimah 
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sebagainya. 

 

3.  Apa saja tantangan 

pemerintah desa dalam 

pengembangan wisata ? 

Tantangan yang dihadapi 

adalah seperti terbatasnya 

aksesibilitas, fasilitas dan 

infrastruktur pendukung 

untuk menunjang destinasi 

wisata unggulan daerah, 

belum optimalnya sumber 

daya manusia (SDM) dalam 

hal promosi dan pemasaran 

wisata sehingga 

berimplikasi pada masih 

rendahnya daya saing unit 

bisnis kepariwisataan, 

lokasi wisata yang masih 

dipenuhi sampah plastics 

serta toilet yang jorok serta 

dana yang minim untuk 

pembangunan infrastruktur 

pendukung dan fasilitas 

wisata sehingga banyaknya 

potensi wisata yang belum 

dibenahi secara terpadu. 

 

Staf Desa Ibu  

Hidayati, S.E 

4.  Apa saja kendala yang 

dihadapi pengelola dalam 

upaya pengembanga 

potensi bukit Ummat 

sebagai tujuan wisata ? 

Kendala yang dihadapi 

masyarakat saat ini 

mencakup beberapa hal 

antara lain yaitu secara 

internal, masyarakat 

dihadapkan pada kurangnya 

pengetahuan tentang cara 

pengelolaan usaha 

pariwisata yang baik karena 

sebagaian masyarakat 

daerah tujuan wisata 

berpendidikan rendah dan 

kurangnya pengetahuan 

manajemen kewirausahaan. 

Sedangkan kendala 

eksternal meliputi 

kurangnya modal 

masyarakat dalam 

mengembangkan usaha 

yang telah mereka miliki, 

kesulitan mencari teman 

Pengelola bapak 

Hasanudin 
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bisnis dalam bermitra di 

daerah tujuan wisata. 

 

5.  Apa saja kendala yang 

dihadapi pengelola dalam 

upaya pengembanga 

potensi bukit Ummat 

sebagai tujuan wisata ? 

Bahwa masih kurangnya 

fasilitas umum, belum 

adanya tempat parkir, “iya 

untuk sementara yang 

mengelola Bukit Ummat 

yang mengklaim pemilik 

lahannya kita tidak terlibat 

hanya memantau 

keamanannya saja, bagusnya 

memang kalau ada kerjasama 

yang kayak sewa rumah 

sekitar begitu.  

Bapak Saiful 

6.   Apa harapan dari 

pengelola  untuk 

kedepanya ? 

Bahwa Dinas Kebudayaan 

dan Pariwisata yang ada di 

Kabupaten Lombok Barat 

sekarang hendaknya 

memperhatikan 

kesejahteraan masyarakat. 

Kemajuan pariwisata harus 

diimbangi dengan 

kemajuan perekonomian 

masyarakat.  Pemberdayaan 

ekonomi masyarakat adalah 

sebagai tolak ukur 

keberhasilan pariwisata 

Kabupaten Lombok Barat. 

Jadi, perlunya peningkatan 

pariwisata dengan berbasis 

masyarakat. Strategi terbaik 

untuk mengembangkan 

pariwisata dengan 

meningkatkan partisipasi 

masyarakat adalah dengan 

cara meningkatkan 

kemajuan obyek wisata 

yang ada di Kabupaten 

Lombok Barat , khususnya 

Obyek Wisata Bukit 

Ummat. 

 

 

 

  

 

Dari hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti dapat 
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Kesimpulan 

disimpulkan bahwa potensi 

dari Bukit Ummat 

memberikan pengaruh positif 

pada peningkatan pendapatan 

masyarakat dimana 

pengelola menjadi lebih 

kreatif lagi dan bersemangat 

untuk membuka lapangan 

pekerjaan serta lapangan 

usaha bagi warga setempat. 
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